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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

 

Bab ini melnjellaskan jelnis pelnellitian, delsain pelnellitian, rancangan 

pelnellitian, populasi dan sampell, waktu dan telmpat, variabe ll pelnellitian yang 

ditelliti, jelnis dan telknik pelngumpulan data, Delfinisi opelrasional variabell 

pelnellitian, alat ukur dan bahan pelnellitian, Uji validitas dan relhabilitas, Proseldur 

pelnellitian, Manaje lmeln data, dan eltika Pe lnellitian. 

3.1 Jelnis dan Delsain Pelnellitian 

Belrdasarkan peldoman pelnyusunan skripsi Promkels, Delsain pelnellitian 

adalah pelnjabaran lelbih lanjut dari salah satu proseldur pelne llitian yang akan 

digunakan belrupa ske lma atau bagan delngan keltelrangan yang cukup rinci 

telntang cara pellaksanaa dan pelngumpulan data pelnellitian. 

Jelnis Pelnellitian yang digunakan yaitu pelnellitian kuantitatif delngan 

rancangan pelnellitian elkspelrimeln selmu jelnis Quasi ELkspelrimelntal, dalam 

rancangan ini telrdapat dua kellompok yaitu kellompok elkspelrimeln dan 

kellompok kontrol.  

Pelrancangan yang digunakan untuk melngeltahui pelngaruh pelmbelrian 

meldia videlo animasi telntang jamban selhat telrhadap pelngeltahuan dan sikap 

warga Delsa Pasareljo yaitu Preltelst-Postelst Control Group Delsign. Dalam 

pelnellitian ini, meldia kellompok elkspelrimeln melnggunakan videlo animasi dan 

kellompok control melnggunakan me ldia postelr. Adapun delsain pelnellitian 

selbagai belrikut : 

 

Tabell 3. 1 Delsain Pe lnellitian Quasi ELkspelrimelntal 

Jelnis Kellompok Preltelst Pelrlakuan Posttelst 

Kellompok 

ELkspelrimeln 
O1 P1 O1a 

Kellompok 

Kontrol 
O2 P2 O2a 
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Keltelrangan : 

O1 : Preltelst kellompok elkspelrimeln 

P1 : Pelrlakuan meldia vide lo Animasi 

O1a : Postelst kellompok elkspelrimeln 

O2 : Preltelst kellompok kontrol 

P2 : Pelrlakuan delngan meldia postelr 

O2a : Posttelst kellompok kontrol 
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3.2 Kelrangka Opelrasional 

Nursalam melnyatakan, kelrangka ope lrasional adalah langkah-langkah 

dalam aktivitas ilmiah, dimulai delngan pe lneltapan populasi, sampell dan 

lainnya yaitu kelgiatan saat awal pelne llitian belrlangsung.
24

 Kelrangka 

Opelrasional pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

 
Bagan 3. 1 Skelma Bagan Kelrangka Opelrasional Pelnellitian 

 

3.3 Populasi dan Sampell 

3.3.1 Populasi 

Belrdasarkan pelrnyataan Sugiyono Populasi adalah wilayah yang 

telrdiri atas obye lk atau subye lk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik 

yang ditelrapkan olelh pelnelliti.
24

 Populasi pelnellitian ini adalah warga 
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Dusun Telgal Batu di Delsa Pasarelreljo Kelcamatan Wonosari, Kabupate ln 

Bondowoso yang me lmelnuhi kritelria.  

Tabell 3. 2 Populasi Pelnellitian 

No RT Jumlah Warga 

1 08 127 

2 09 145 

TOTAL 272 

 

3.3.2 Telknik Pelgambilan Sampell 

Pelrnyataan Sugiyono (2016), telntang sampell adalah bagian dari 

jumlah populasi dan karaktelristik yang sudah dimiliki olelh populasi 

telrselbut. Sampe ll dalam pelnellitian ditelntukan delngan melnggunakan 

telkhnik purposivel sampling. Telknik pelngambilan purposivel sampling ini 

belrdasarkan kritelria atau pelrtimbangan telrtelntu yang dibuat olelh pelnelliti 

selndiri Alasan melggunakan telknik purposivel sampling ini karelna selsuai 

untuk digunakan untuk pelnellitian kuantitatif, atau pelnellitian-pelnellitian 

yang tidak mellakukan gelnelralisasi.
24

 Adapun keltelntuan sampell dibeldakan 

melnjadi dua, yaitu : 

1. Kritelria Inklusi 

Kritelria inklusi adalah kritelria yang harus dipelnuhi olelh anggota 

populasi yang dijadikan selbagai sampell : 

1) Belrseldia melnjadi re lspondeln dalam pelnellitian dan melnyeltujui mellalui 

lelmbar pelrseltujuan. 

2) Warga Dusun Telgal batu di Delsa Pasareljo. 

3) Warga yang belrumur 20 tahun atau >20 Tahun. 

4) Melmpelrhatikan dan melmahami eldukasi dari awal sampai akhir. 

2. Kritelria E Lksklusi 

1) Relspondeln belrhelnti atau melngundurkan diri pada saat pelnellitian. 

2) Relspondeln tidak mau di wawancara atau tidak melngumpulkan 

kuelsionelr pe lnellitian. 

3) Warga Dusun Telgal Batu di Delsa Pasareljo. 
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4) Warga yang tidak belrumur 20 tahun atau >20 Tahun. 

3.3.3 Sampell 

Melnurut Notoatmodjo (2010), Sampell adalah selbagian objelk yang 

diambil dari populasi pelnellitian dan dianggap dapat melwakili selluruh 

populasi telrselbut
25

. Dusun Telgal Batu Kelcamata Wonosari teldapat 2 RT  

yang jumlah warganya selbelsar 272. Pada RT. 08 selbanyak 127 warga dan 

RT.09 selbanyak 145. Dalam Sugiyono, pelnelntuan jumlah sampell untuk 

masing-masing RT dihitung selcara proposional delngan melnggunakan 

rumus
26

 : 

 

   
 

 
     

 

Keltelrangan : 

s = Jumlah sampell 

S = Jumlah selluruh sampell yang didapat 

N = Jumlah Populasi  

n = Jumlah masing-masing unit populasi 

Belrdasarkan rumus di atas pelnelliti melngambil sampell selbanyak 60 

delngan pelmbagian pada kellompok elkspelrimeln dan ke llompok kontrol 

masing-masing dibulatkan selhingga belrjumlah 30.  

 

RT.08 = 127    
   

   
      28 ≈ 30 

RT.09 = 145    
   

   
      32 ≈ 30 

 

3.4 Waktu dan Telmpat Pelnellitian 

. Pelnellitian dilakukan pada bulan Januari 2023- Marelt 2023. Telmpat 

pelnellitian ini akan dilakukan di Dusun Telgal Batu Delsa Pasareljo, Ke lcamatan 

Wonosari, Kabupateln Bondowoso. 

3.5 Variabell Pelnellitian 

Variabe ll dalam pelnellitian ini, yaitu : 
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3.5.1 Variabe ll Indelpelndeln (Belbas) 

Melmbelrikan eldukasi telntang jamban selhat melnggunakan meldia videlo 

animasi. 

3.5.2 Variabe ll Delpe lndeln (Telrikat) 

Tingkat pelngeltahuan dan sikap warga Dusun Te lgal Batu di Delsa Pasareljo 

telntang jamban selhat. 

 

3.6 Delfinisi Opelrasional 

 

Tabell 3. 3 De lfinisi Opelrasional 

Variabell 
Delfinisi 

Opelrasional 

Cara 

Ukur 

Alat 

Ukur 

Skala 

Data 
Kate lgori 

Variabell 

Indelpelndeln 

(Belbas) : 

Melmbelrikan 

eldukasi 

telntang 

Jamban Selhat 

melnggunakan 

meldia videlo  

animasi. 

Pelmbelrian 

ELdukasi 

telntang 

Jamban Selhat 

mellalui 

Meldia Videlo 

Animasi. 

Videlo 

Animasi 

telrselbut 

belrdurasi 10-

15  melnit. 

Obselrvasi  SOP Nominal  Belnar : 

Melngikuti 

selsuai SOP  

  

Salah : 

Tidak 

melngikuti 

selsuai 

delngan SOP 

Variabell 

Delpelndeln 

(Telrikat) : 

Pelngeltahuan 

warga Delsa 

Pasareljo 

telntang 

Jamban Selhat. 

Kelmampuan 

relspondeln 

dalam 

melnjawab 

pelrtanyaan 

yang 

dibelrikan 

mellalui 

kuelnsionelr 

telntang 

Jamban Selhat 

selbellum dan 

selsudah 

eldukasi. 

Prel-telst 

dan Post-

telst 

Kuelsi

onelr  

Inte lrval Nilai ukur :  

Be lnar = 1 

Salah = 0 

Katelgori data  

Baik : ≥ 76 – 

100% 

Cukup : 60-

75% 

Kurang = ≤ 

60% 

 

Variabell 

Delpelndeln 

Pelrnyataan 

relspondeln 

Prel-telst Kuelsi Inte lrval Pelrnyataan 

favorable l  

Skor : 
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(Telrikat) : 

Sikap warga 

Delsa Pasareljo 

telntang 

Jamban Selhat. 

 

 

 

 

 

dalam 

melmbelrikan 

tanggapan 

dalam 

melngisi 

kuelsionelr 

skala likelrt 

selbellum dan 

selsudah 

eldukasi. 

dan Post-

telst 

 

 

 

 

 

onelr 

dan 

Skala 

Likelrt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 5 (Sangat 

Se ltuju) 

 4 (Seltuju) 

 3 (Ragu-

ragu) 

 2 (Tidak 

Se ltuju) 

 1 (Sangat 

Tidak 

Se ltuju) 

 

Pelrnyataan 

Unfavorablel 

Skor : 

5 (Sangat 

tidak se ltuju) 

4 (Tidak 

Se ltuju) 

3 (Ragu-

ragu) 

2 (Seltuju) 

1 (Sangat 

Se ltuju) 

 

Katelgori 

data :  

Positif : Jika 

nilai T > 

me lan 

 

Ne lgatif : Jika 

nilai T ≤ 

me lan  

 

3.7 Jelnis dan Telknik Pelngumpulan Data 

1.7.1 Jelnis Data 

 Data dalam pelne llitian ini belrupa data relspondeln dari warga Dusun 

Telgal Batu di Delsa Pasareljo. Pelnellitian ini melmpelrolelh data primelr 

delngan me lnggunakan alat kuelsionelr skala likelrt yang diuji cobakan 

telrlelbih dahulu untuk melngeltahui validitas dan relabiltitas kuelsionelr 

telrselbut. 
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1.7.2 Telknik Pelngumpulan Data 

  Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian yaitu mellakukan studi 

pelndahuluan delngan cara wawancara belrsama pihak sanitasi dan pe ltugas 

promosi kelselhatan di Puskelsmas Wonosari, Kabupateln Bondowoso. 

 

3.8 Alat Ukur / Instrume ln dan Bahan Pelnellitian 

3.8.1 Instrume ln 

1. Kuelsionelr 

 Kuelsionelr yang digunakan dalam pelnellitian ini untuk melngukur 

pelngeltahuan dan sikap warga Dusun Telgal Batu di Delsa Pasareljo dan 

melmiliki 30 soal pelrtanyaan delngan 15 soal pelrtanyaan dalam me lngukur 

pelngeltahuan dan 15 soal pelrnyataan dalam melngukur sikap. Dalam hal ini 

untuk melngamati wawasan telntang jamban selhat dapat dikeltahui de lngan 

pelngamatan, teltapi pelnelliti hanya akan melne lliti pelrubahan tingkan 

pelngeltahuan dan sikap warga atau relspondeln telntang jamban selhat.  

 

2. Videlo Animasi 

 Videlo Animasi yang digunakan ole lh pe lnelliti adalah videlo animasi 

dalam videlo animasi telrselbut belrisi telntang pelngelrtian jamban selhat, 

Macam-macam jamban, syarat pelmbuatan jamban, pelmelliharaan jamban, 

dan pelmanfaatan jamban. Videlo animasi ini belrdurasi 5-10 melnit, dalam 

hal ini meldia eldukasi diuji kellayakannya delngan melnggunakan ahli meldia. 

 

3. Postelr 

 Postelr yang digunakan olelh pelnelliti adalah buatan pelnelliti selndiri, 

dalam postelr telrselbut belrisi telntang pelngelrtian jamban selhat, Macam-

macam jamban, Syarat pelmbuatan jamban, pelmelliharaan jamban, dan 

pelmanfaatan jamban. 

3.8.2 Bahan Pelnellitian 

 Bahan yang digunakan dalam  pelnellitian ini adalah Videlo Animasi 

dan Postelr. Meldia videlo Animasi selndiri dibuat delngan melnggunakan 
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Ahli Meldia, seldangkan meldia Postelr selndiri dibuat delngan melnggunakan 

Canva. 

 

3.9 Uji Validitas 

3.9.1 Uji Validalitas Instrumeln 

  Instrume ln untuk melngukur pelngeltahuan dan sikap sasaran belrupa 

kuelsionelr yang belrisi pelrnyataan dan pelrtanyaan. Uji validitas kuelsionelr 

digunakan untuk melngeltahui selbelrapa be lsar celrmat suatu itelm dalam 

melngukur apa yang ingin diukur pada kuelsionelr telrselbut.  Skor telrtinggi 

dari soal pelrtayaan (pelnge ltahuan) silang de lngan skor be lnar 1 dan skor 

salah 0. Seldangkan untuk pelrnyataan (sikap), skor telrtinggi 5(sangat 

seltuju) dan telre lndah 1 (sangat tidak seltuju). Selbellum kuelsionelr dibelrikan 

pada sasaran yang akan dibelri pelrlakuan maka pelrlu diujikan telrlelbih 

dahulu pada sasaran lain delngan kritelria sama untuk validasi. Pada tabell 

taraf signifikan 5% dapat dikatakan valid apabila r hitung > r tabell, apabila 

r hitung < r tabell maka insturmeln dianggap tidak valid.
27

  

Tabell 3. 4 Validasi Soal Pelngeltahuan 

No. Soal r Hitung r Tabell Keltelrangan 

1 0.425 0.361 Valid 

2 0.552 0.361 Valid 

3 0.427 0.361 Valid 

4 0.586 0.361 Valid 

5 0.431 0.361 Valid 

6 0.364 0.361 Valid 

7 0.643 0.361 Valid 

8 0.531 0.361 Valid 

9 0.369 0.361 Valid 

10 0.456 0.361 Valid 

11 0.697 0.361 Valid 

12 0.716 0.361 Valid 

13 0.713 0.361 Valid 

14 0.630 0.361 Valid 

15 0.478 0.361 Valid 

( Sumbelr: Pelngolahan data IMB SPSS Statistik Velrsi 26.0) 

Tabell 3. 5 Validasi Soal Pelrnyataan 
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No. Soal r Hitung r Tabell Keltelrangan 

1 0.424 0.361 Valid 

2 0.672 0.361 Valid 

3 0.467 0.361 Valid 

4 0.604 0.361 Valid 

5 0.559 0.361 Valid 

6 0.439 0.361 Valid 

7 0.580 0.361 Valid 

8 0.470 0.361 Valid 

9 0.574 0.361 Valid 

10 0.383 0.361 Valid 

11 0.459 0.361 Valid 

12 0.685 0.361 Valid 

13 0.400 0.361 Valid 

14 0.427 0.361 Valid 

15 0.527 0.361 Valid 

( Sumbelr: Pelngolahan data IMB SPSS Statistik Velrsi 26.0) 

  Belrdasarkan tabell di atas dapat dikeltahui bahwa dari 15 itelm 

pelrtanyaan dan 15 pelrnyaataan angkelt selmua dinyatakan valid, selhingga 

selmua itelm telrselbut dapat dijadikan selbagai alat pelngumpul data,jadi tidak 

ada itelm yang dapat dihapus. Untuk pelngolahan data uji validitas di atas, 

pelnulis melngunakan IBM SPSS Statistik Velrsi 26.0. 

 

3.9.2 Uji Relliabilitas Instrumeln 

  Uji relliabilitas digunakan untuk melngeltahui konsistelnsi alat ukur pada 

kuelsionelr. Meltodel yang selring digunakan dalam pelne llitian untuk 

melngukur skala relntangan (selpe lrti skala likelrt 1-5) adalah Cronbach 

Alpha.
27

 Selhingga dikatakan relliabell, jika melmbelrikan nilai cronbach 

alpha > 0,60. selbagai tingkat koelfisieln relliabilitasnya, belrikut rumusnya : 

 

 

    [
 

   
] [

∑   

   
] 

 

 

Keterangan :  

r1 : Reliabilitas instrument 

Si
1
  : Jumlah varian butir soal 

K  : Banyaknya butir soal 

St
2
  : Varian total 
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 Pelngujian dari relliabilitas untuk masing-masing variabell dipelrolelh 

data selbagai belrikut : 

Tabell 3. 6 Hasil Uji Relalibilitas Pelngeltahuan 

Relliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

.737 16 

       ( Sumbelr: Pelngolahan data IMB SPSS Statistik Velrsi 26.0) 

  Belrdasarkan pada tabell di atas, hasil uji relliabilitas instrumeln 

kuelsionelr pelngeltahuan delngan Crocnbach’s Alpa selbelsar 0,737 yang 

melnunjukkan bahwa angkelt kuelsionelr riliabell, karelna 0,737 > 0,60 

 

Tabell 3. 7 Hasil Uji Relliabilitas Sikap 

Relliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

.730 16 

( Sumbelr: Pelngolahan data IMB SPSS Statistik Velrsi 26.0) 

  Belrdasarkan pada tabell di atas, hasil uji relliabilitas instrumeln 

kuelsionelr sikap delngan Crocnbach’s Alpa selbelsar 0,730 yang 

melnunjukkan bahwa angkelt kuelsionelr riliabell, karelna 0,730 > 0,60. 

  Hasil validitas maupun relalibilitas alat ukur kuelsionelr yang digunakan 

dinyatakan valid dan relaliabell. Selhingga, kuelsionelr pelngeltahuan maupun 

pelrnyataan layak untuk diselbarkan dan digunakan selbagai alat ukur 

pelnellitian. 

 

3.10 Proseldur Pelnellitian 

3.10.1 Pe lrsiapan 

1. Melnyusun Outlinel Proposal. 

2. Melnyusun Proposal Skripsi 

3. Pelngurusan Surat Izin untuk mellakukan studi pelndahuluan dan pelnellitian 

yang diajukan Kelpada Keltua Jurusan Kelselhatan Telrapan Politelknik 

Kelselhatan Kelmelnkels Malang. 



35 
 

 

 

4. Pelngajuan surat izin kelpada Badan Kelsatuan Bangsa dan Politik 

Kabupateln Bondowoso. 

5. Pelngajuan surat izin kelpada Dinas Ke lselhatan Kabupateln Bondowoso 

untuk diselrahkan ke lpada pihak Puskelsmas Wonosari. 

6. Jika surat pelrmohonan izin diseltujui olelh pihak Puskelsmas Wonosari, 

pelnelliti selgelra melmelnuhi pelrsyaratan untuk mellakukan pelnellitian. 

3.10.2 Pe llaksanaan 

1. Pelnellitian dimulai delngan melmbelrikan surat izin pelnellitian kelpada pihak 

Puskelsmas Wonosari Kabupateln Bondowoso. 

2. Melnjellaskan maksud dan tujuan kelpada pihak Puskelsmas  

3. Melndatangi re lspondeln dan melnjellaskan maksud dan tujuan 

4. Melnjellaskan cara pelngisian kuelsionelr pelnellitian 

5. Relspondeln melngisi kuelsionelr (inform conselnt) dan kuelsionelr prel telst. 

6. Pelngambilan kuelsionelr yang tellah di isi olelh relspondeln. 

7. Mellakukan eldukasi kelpada kellompok kontrol melnggunakan meldia 

postelr telntang jamban selhat sellama 15 melnit. 

8. Pelmbagian kuelsionelr post telst kelpada relspondeln. 

9. Pelngambilan kuelsionelr yang tellah di isi olelh relspondeln 

10. Relspondeln melngisi kuelsionelr (inform conselnt) dan kuelsionelr prel telst. 

11. Pelngambilan kuelsionelr yang tellah di isi olelh relspondeln. 

12. Mellakukan eldukasi kelpada kellompok elkspe lrimeln melnggunakan meldia 

videlo animasi telntang jamban selhat sellama 15 melnit. 

13. Pelmbagian kuelsionelr post telst kelpada relspondeln. 

14. Pelngambilan kuelsionelr yang tellah di isi olelh relspondeln 

15. Pelnelliti melngucapkan telrima kasih kelpada relspondeln atas waktu yang 

tellah diluangkan selrta kelseldiaan melnjadi relspondeln dalam pelnellitian 

16. Kelmudian dilanjutkan delngan pelngumpulan data dan analisis data 

17. Pelnyusunan laporan hasil pelnellitian. 
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3.11 Manajelmeln Data 

 Belrdasarkan pelrnyataan Misbahudin, melnganalisa data mellalui tahapan 

melliputi elditing, coding, tabulasi, dan scoring.
28

  

3.11.1 ELditing 

 ELditing melrupakan pelngelcelkan kelmbali angkelt pelnellitian yang tellah 

diselbar olelh pelnelliti selndiri. Hasil kuelsionelr dari lapangan harus di 

lakukan pelnyuntingan telrlelbih dahulu untuk melnge lcelk dan melmpelrbaiki 

isian formular.
28

 

3.11.2 Coding 

 Melnurut pelrnyataan Sugiyono, Coding melrupakan langkah 

pelngkodelan, yakni delngan melngubah data belrbelntuk huruf melnjadi data 

belrbelntuk angka maupun belntuk bilangan. Selrta scoring biasanya kelgiatan 

yang dilakukan belrsamaan de lngan coding atau scoring yang sudah 

melnjadi satu kelsatuan dalam pelngolahan data. Pada tahap ini pelnelliti 

melmbelrikan kodel be lrhubungan delngan pelngolahan data yang 

melnggunakan softwarel computelr (SPSS 26.0).
28

 

 

1. Sikap telrhadap jamban 

1) Favorablel (Positif) 

(1). Jawaban Sangat Seltuju delngan kodel  : SS 

(2). Jawaban Seltuju delngan kodel   : S 

(3). Jawaban Ragu-ragu delngan kodel  : R 

(4). Jawaban Tidak Seltuju delngan kodel  : T 

(5). Jawaban Sangat Tidak Seltuju delngan kodel : STS 

2) Unfavorablel (Nelgatif) 

(1). Jawaban Sangat Tidak Seltuju delngan kodel : STS 

(2). Jawaban Tidak Seltuju delngan kodel  : TS 

(3). Jawaban Ragu-ragu delngan kodel  : R 

(4). Jawaban Seltuju delngan kodel   : S 

(5). Jawaban Sangat Seltuju delngan kodel  : SS 
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2. Karakte lristik Relspondeln  

1) Jelnis Kellamin 

(1). Jelnis Kellamin Laki-Laki : J1 

(2). Jelnis Kellamin Pelre lmpuan : J2 

2) Usia 

(1). 20 Tahun  : U1 

(2). 20-29 Tahun  : U2 

(3). 30-39 Tahun  : U3 

(4). 40-49 Tahun  : U4 

(5). 50-59 Tahhn  : U5 

3) Pelndidikan 

(1). Tidak Tamat SD : P1 

(2). Tamat SD  : P2 

(3). Tamat SMP  : P3 

(4). Tamat SMA  : P4 

(5). Sarjana  : P5 

4) Pelkelrjaan 

(1). PNS/POLRI/TNI : K1 

(2). Peltani   : K2 

(3). Wiraswasta  : K3 

(4). Karyawan Swasta : K4 

(5). Pellajar  : K5 

(6). Pelnsiunan  : K6 

(7). Lainnya  : K7 

3.11.3 Scoring 

 Data hasil pelngisian kusionelr pelngeltahuan dibelri skor 1 bila jawaban 

belnar selsuai kunci jawaban, dan jawaban 0 bila jawaban salah. 

1. Scoring Pelngeltahuan 

Baik  : 76-100% 

Cukup : 60-75% 

Kurang : <60% 
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2. Scoring Sikap 

1) Favorablel (Positif) 

(1). Jawaban Sangat Seltuju dibelri skor  : 5 

(2). Jawaban Seltuju dibelri skor   : 4 

(3). Jawaban Ragu-ragu dibelri skor  : 3 

(4). Jawaban Tidak Seltuju dibelri skor  : 2 

(5). Jawaban Sangat Tidak Seltuju dibelri skor : 1 

2) Unfavorablel (Nelgatif) 

(1). Jawaban Sangat Tidak Seltuju dibelri skor : 5 

(2). Jawaban Tidak Seltuju dibelri skor  : 4 

(3). Jawaban Ragu-ragu dibelri skor  : 3 

(4). Jawaban Seltuju dibelri skor   : 2 

(5). Jawaban Sangat Seltuju dibelri skor  : 1 

3.11.4 Tabulasi 

  Pada tahap ini akan dilakukan pelnataan data kelmudian melnyusun 

data delngan melmbuat tabell distribusi frelkuelnsi belrdasarkan kritelria. 

 

3.11.5 Telknik Analisa Data 

1) Analisis Univariat 

 Analisis data dalam pelnellitian ini delngan analisis univariat. 

Pelnyajian data dalam belntuk tabell distribusi frelkuelnsi dan prelse lntasel 

dari variabell yang dise lrtakan dalam belntuk pelrselntasel delngan rumus 

selbagai belrikut: 

 

P = 
 

 
 x 100% 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P = Presentase 

F = Frekuensi hasil pencapaian 

N = Total seluruh frekuensi 
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(1).Variabell Pelngeltahuan 

 Variabe ll pelngeltahuan akan dianalisis delngan cara skor dari 

kuelsionelr pelngeltahuan kelmudian dijumlahkan selhingga didapat skor 

total seltiap relspondeln. 

Hasil pelrhitungan akan dibagi dalam tiga katelgori yaitu:  

 

Baik  : Hasil prelselntasel 76-100%  

Cukup  : Hasil prelselntasel 60-75%  

Kurang  : Hasil prelselntasel <60% 

(2). Variabell Sikap 

 Total skor dari skala yang dipelrolelh dari nilai relspondeln akan 

diubah melnjadi skor T delngan program komputelr
29

. Rumus : 

 

Rumus skor T = 50 + 10   {
   

 
} 

 

Keltelrangan :  

x : skor relspondeln  

 ̅: nilai rata-rata kellompok  

s : standar delviasi 

 

Melnelntukan standar delviasi kellompok melnggunakan rumus: 

 

   
  ∑    ̅    

     
 

 

 

Keltelrangan: 

 x = masing-masing data 

 ̅ = rata – rata 

 n = jumlah relspondeln 
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 Skor sikap yang sudah diubah melnjadi skor T akan dikatelgorikan 

selbagai belrikut: 

(1). Sikap Melndukung, bila skor T relspondeln > Melan T,  

(2). Sikap Tidak Melndukung, bila skor T relsponde ln < Melan T.
29

 

 

2) Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat dilakukan untuk melngeltahui pelrbeldaan antara 

keldua variablel. Selbellum dilakukan uji hipotelsis pelnelliti mellakukan uji 

normalitas telrhadap data yang sudah dipelrlorelh. Untuk melnelntukan 

apakah data sudah telrdistribusi normal atau tidak:  

(1). Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0,05 maka data 

belrdistribusi 

(2). Jika nilai probabilitas < nilai signifkan 0,05 maka data tidak 

belrdistribusi normal
30

. 

 Melngingat pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbandingkan tingkat 

pelngeltahuan dan sikap selbellum dan se lsudah eldukasi telntang jamban 

selhat melnggunakan videlo animasi pada warga Dusun Telgal Batu di 

Delsa Pasareljo ,pada pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan Uji Statistik 

paireld samplel t-telst yang melrupakan salah satu meltodel pelngujian yang 

digunakan untuk melngkaji kelelfelktifan pelrlakuan, ditandai adanya 

pelrbeldaan rata-rata selbellum dan rata-rata selsudah dibelrikan pelrlakuan. 

Untuk pelngolahan data di atas, pelnulis melngunakan IBM SPSS Statistik 

Velrsi 26.0. 

3.12 ELtika Pelnellitian 

 Untuk melngeltahui kellayakan eltik, Pelnelliti mellakukan pelrmohonan 

kaji eltik kelpada komisi eltik Politelknik Kelselhatan Kelmelnkels Malang. 

Dalam PNELPK ditelgaskan bahwa pelnellitian kelselhatan yang melngikut-

selrtakan masyarakat selbagai subjelk pelnellitian wajib didasarkan pada prinsip 

eltik umum, yaitu
31

 : 
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1.  Melnghormati harkat martabat manusia (relspelct for pelrsons) 

 Melnghormati harkat martabat manusia yang selbagai pribadi 

(pelrsona) melmpunyai kelbelbasan belrkelhelndak atau melmilih dan 

belrtanggung jawab selcara pribadi telntang kelputusan untuk dirinya 

selndiri. 

2. Belrbuat baik (belnelficelncel) 

 Prinsip dalam belrbuat baik, melmbelrikan manfaat yang maksimal 

dan risiko yang minimal, selbagai contoh kalau ada risiko harus yang 

wajar. 

3. Keladilan (justice l) 

 Prinsip ini melnelkankan seltiap orang layak melndapatkan selsuatu 

selsuai delngan haknya melnyangkut keladilan delstributif dan pelmbagian 

yang selimbang (elquitablel). Jangan sampai telrjadi kellompokkellompok 

yang relntan melndapatkan problelm yang tidak adil. 

4. Informeld Conseln 

 Masalah kunci dalam pelnellitian yang melngikutselrtakan manusia 

selbagai subjelk pelne llitian, karelna belrisi pelrnyataan kelseldiaan subjelk 

pelnellitian untuk diambil datanya dan ikut selrta dalam pelnellitian. 


